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INTISARI 

 

Tanaman yang terdapat di Indonesia banyak digunakan masyarakat sebagai 

pendukung terapi. Salah satunya adalah daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp.) Manfaat daun salam diantaranya sebagai anti bakteri, terapi hipertensi, 

diabetes, asam urat, diare dan hiperlipidemia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan penetapan kadar flavonoid pada daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.). 

Ekstraksi daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) dilakukan 

dengan metode maserasi, kemudian dilakukan identifikasi flavonoid dengan 

penambahan serbuk Mg dan HCL pekat kemudian dilakukan uji penegasan 

kromatografi lapis tipis. Selanjutnya penetapan kadar flavonoid dengan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

 Hasil identifikasi yang didapatkan bahwa ekstrak etanol 96% Daun 

salam(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) positif mengandung senyawa 

flavonoid dilihat dari perubahan warna dari jingga hingga merah. Hasil dari uji 

penegasan kromotografi lapis tipis didapatkan nilai Rf  sampel 0,81 dan baku 

pembanding kuarsetin 0,83. Hasil penetapan kadar flavonoid dengan metode 

spektrofotometru UV-Vis yang telah dilakukan didapatkan kadar flavonoid dengan 

nilai rata-rata sebesar 1,848%. 

Kata Kunci : Salam(Syzygium polyanthum (Wight) Walp.), Flavonoid, 

Kromotografi Lapis Tipis, Spektrofotometri UV-Vis. 

Daftar Acuan : (1987-2022)  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 

Indonesia kaya akan tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Tanaman yang 

terdapat di Indonesia banyak digunakan masyarakat sebagai pendukung terapi. 

Salah satunya adalah daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) Telah 

banyak dilakukan penelitian untuk mengetahui khasiat daun salam sebagai obat 

tradisional. Manfaat daun salam diantaranya sebagai anti bakteri, terapi 

hipertensi, diabetes, asam urat, diare dan hiperlipidemia. Daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.) adalah salah satu jenis rempah-rempah yang sudah 

tidak asing lagi bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Daun salam sendiri 

saat ini banyak dimanfaatkan sebagai bahan pelengkap dan penyedap alami 

pada masakan karena aromanya yang khas. Namun, selain manfaatnya sebagai 

penyedap makanan, daun salam juga menyimpan manfaat lain bagi kesehatan 

tubuh kita yang tidak kita ketahui (Agustina et al., 2015). 

Tanaman salam sendiri diketahui memiliki senyawa aktif tannin, flavonoid, 

saponin, dan minyak atsiri. Flavonoid yang terkandung di dalam daun salam 

merupakan salah satu golongan senyawa antioksidan yang dapat mencegah 

penyakit degeneratif yang berhubungan dengan stress oksidatif akibat penuaan 

sel-sel organ atau sistem dalam tubuh salah satunya seperti diabetes mellitus 

(Selvia & Wahyuni, 2022). 
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Flavonoid aidailaih senyaiwai ya ing terdiri dairi 15 aitom kairbon yaing umumnyai 

tersebair di duniai tumbuhain. Flaivonoid tersebair luais di tainaimain mempunyaii 

bainya ik fungsi. Flaivonoid aidailaih pigmen tainaimain untuk memproduksi wairna i 

bungai meraih aitaiu biru pigmentaisi kuning paidai kelopaik yaing digunaikain untuk 

menairik hewain penyerbuk. Flaivonoid haimpir terdaipait paidai semuai baigiain 

tumbuhain termaisuk buaih, aikair, daiun dain kulit luair baitaing. Mainfaiait flaivonoid 

aintairai laiin untuk melindungi struktur sel, meningkaitkain efektifitais vitaimin C, 

aintiinflaimaisi, mencegaih keropos tulaing dain sebaigaii aintibiotic. flaivainoid telaih 

di laiporkain telaih memiliki aiktivitais aintioksidain, aintibaikteri, aintivirus, 

aintiraidaing, aintielergi dain aintikainker (Lumbessy et ail., 2013). 

Ainailisis kuaintitaitif senyaiwai flaivonoid totail dengain menggunaikain 

spektrofotometri UV-Vis dilaikukain untuk mengetaihui seberaipai besair kaidair 

flaivonoid totail yaing terkaindung paidai ekstraik etainol daiun sailaim(syzygium 

polyainhtum (Wight) Wailp.). Ainailisis flaivonoid dilaikukain dengain 

menggunaikain Spektrofotometri UV-Vis kairenai flaivonoid mengaindung sistem 

airomaitik yaing terkonjugaisi sehinggai menunjukkain pitai seraipain kuait paida i 

daieraih spektrum sinair ultraiviolet dain spektrum sinair taimpaik (Aiminaih et ail., 

2017). 

Berdaisairkain laitair belaikaing tersebut, maikai peneliti tertairik mengainailisis 

senya iwai flaivonoid paidai ekstraik daiun sailaim (syzygium polyaintum (Wight) 

Wailp.) dengain Metode Spektrofotometri UV-Vis. 
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1.2.Batasan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing tersebut aidaipun baitaisain maisailaih paidai penelitiain ini 

terdiri dairi:   

a. Saimpel yaing digunaikain ya iitu daiun sailaim (Syzygium polyainthum (Wight)  

Wailp.)  

b. Ekstraiksi menggunaikain metode maiseraisi dengain pelairut etainol 96% 

c. Identifikaisi senyaiwai flaivonoid dain uji penegaisain dengain menggunaikain 

metode KLT dairi ekstraik etainol daiun sailaim (Syzygium polyainthum 

(Wight)  Wailp.) 

d. Uji penetaipain kaidair flaivonoid dairi ekstraik daiun sailaim (Syzygiun 

polyainthum (Wight) Wailp.) menggunaikain metode Spektrofotometri UV-

Vis 

1.3.Rumusan Masalah 

 

a. Aipaikaih ekstraik etainol daiun sailaim (Syzygium polyainthum (Wight) Wailp.) 

mengaindung senyaiwai metaibolit sekunder flaivonoid? 

b. Beraipaikaih nilaii RF dairi ekstraik etainol daiun sailaim (Syzygium 

polyainthum (Wight) Wailp.) ? 

c. Beraipaikaih kaidair flaivonoid yaing terkaindung di dailaim ekstraik etainol 

daiun sailaim (Syzygium polyainthum (Wight) Wailp.) dengain metode  

Spektrofotometri UV-Vis? 
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1.4.Tujuan Penelitian 

 

a. Untuk mengetaihui aipaikaih ekstraik etainol daiun sailaim (Syzygium 

polyainthum (Wight) Wailp.) mengaindung senya iwai flaivonoid 

b. Untuk mengetaihui RF dairi uji penegaisain ekstraik etainol daiun sailaim 

(Syzygium polyainthum (Wight)Wa ilp.) 

c. Untuk mengetaihui beraipai kaidair flaivonoid yaing terkaindung paida i 

ekstraik daiun sailaim (Syzygium polyainthum (Wight)Wa ilp.) dengain 

metode Spektrofotometri UV-Vis 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1.Bagi Akademik 

 

Dihairaipkain daipait dimainfaiaitkain sebaigaii maisukain ya ing membaingun 

baigi perkembaingain aikaidemik dain menjaidi referensi untuk kelainjutain 

penelitiain baigi maihaisiswai selainjutnya i 

1.5.2. Bagi Penelitian Lanjutan 

 

Kairyai Tulis Ilmiaih (KTI) ini daipait meimainfaiaitkain seibaigaii aicuain 

reifeireinsi untuk peineilitiain seilainjutnyai dain jugai untuk meinaimbaih waiwaisain 

teintaing daiun sailaim deingain meinggunaikain meitodei Speiktrofotomeitri UV-

Vis aigair daipait dijaidikain seibaigaii informaisi peineilitiain seilainjutnya i 

1.5.3.Bagi Instansi (Bagi Masyarakat) 

 

Peineilitiain Kairyai Tulis Ilmiaih (KTI) teintaing ideintifikasi dan 

peineitapan kadar flavonoid dari eikstrak eitanol daun salam (Syzygium 
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polyanthum (Wight) Walp.) ini diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuan 

seirta meimbeirikan informasi teintang keileibihan dan manfaat eikstrak daun 

salam (Syzygium polyanthum (Wight)Walp.) keipada Masyarakat 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Daun Salam (Syzygiun polyanthum (Wight) Walp.) 

 

Gambar  1. Tanaman Daun Salam 

Sumbeir: Dokumeintasi Pribadi 

 

a. Taksonomi 

 

Klasi ifi ikasi i Daun beiri ikut: 

Ki ingdom : Plantaei 

Di ivi isi io  : Magnoli iophyta 

Class  : Magnoli iopsiida  

Ordo  : Myrtaleis 

Fami ili ia : Myrtaceiaei 

Geinus  : Syzygi ium 

Si inoni im : Syzygi ium polyanthum (Wi ight) Walp 
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a. Morfologi Daun Salam 

Pohon beirtajuk ri imbun, tiinggi i meincapai i 25 - 30m, beirakar 

tunggang, batang bulat, peirmukaan li ici in. Kuli it batang beirwarna cokeilat 

abu-abu, meimeicah atau beirsi isi ik. Daun tunggal, leitak beirhadapan, 

beirtangkai i yang panjangnya 0,5 - 1 cm. Heilai ian daun beirbeintuk lonjong 

sampai i eili ips atau bundar teilur sungsang, ujung meirunci ing, pangkal runci ing, 

teipi i rata, panjang 5-15 cm, leibar 3-8 cm, peirtulangan meinyi iri ip, peirmukaan 

atas li ici in beirwarna hi ijau muda (Astuti i eit al., 2015). 

Daun bi ila di ireimas beirbau harum. Bunga dari i salam meirupakan 

bunga majeimuk teirsusun dalam malai i yang keiluar dari i ujung ranti ing, 

warnanya puti ih, baunya harum. Buahnya buah buni i, bulat beirdi iameiteir 8-9 

mm, warnanya hi ijau (muda) dan beirubah meinjadi i meirah geilap seiteilah 

masak. Bi iji i bulat, peinampang seiki itar 1 cm, warnanya coklat (Astuti i eit al., 

2015). 

b. Kandungan Daun Salam 

Beirbaigaii i peineili iti iain teilaih di ilaikukain untuk meingeitaihui i kaindungain 

dairi i daiun sailaim (Syzygi ium polyainthum (Wi ight) Wailp.) seicairai i ilmi iaih ya ii itu 

teilaih di iteimukainnyai beibeiraipai kaindungain paidai daiun sailaim seipeirti i flaivonoi id, 

taini in, dain miinyaik aitsi iri i deingain kaindungain mi inya ik siitrail dain eiugeinol yaing 

di idugai maimpu meinurunkain aisaim urait dailaim dairaih. Mi inya ik aitsi iri i yaing 

di ikaindung di i dailaim daiun sailaim seibeisair 0,05 peirsein beirsi ifait ainti ibaikteiri i dain 

beirairomai guri ih (aindri iaini i, 2016). 
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Daiun sailaim jugai daipait di igunaikain seicairai traidi isi ionail oleih maisya iraikait 

seibaigaii i maikainain dain obait untuk beirbaigaii i maicaim peinya iki it, sailaih saitunya i 

seibaigaii i ainti idi isli ipi ideimi iai. Kaindungain flaivonoi id dailaim daiun sailaim beirsi ifait 

seibaigaii i hi ipoli ipi ideimi iai dain ainti ioksi idain yaing daipait meinghaimbait streiss 

oksi idaiti if. Deingain peinghaimbaitain streiss reiaiksi i oksi idaisi i koleisteirol  maikai 

daipait meinurunkain kaidair koleisteirol dairaih. Daiun sailaim jugai meingaindung 

bainya ik vi itaimi in. Vi itaimiin C yaing teirdaipait di i dailaimnyai meimpunyaii i eifeik 

meimbaintu reiaiksi i hi idroksi ilaisi i dailaim peimbeintukain aisaim eimpeidu seihi inggai 

meini ingkaitkain eikskreisi i koleisteirol, seikaili igus seibaigaii i ainti ioksi idain. Daiun 

sailaim  jugai meingaindung tainni in. Tainni in beirfungsi i seibaigaii i ainti ioksi idain, 

aistri ingeint, dain hi ipokoleisteiroleimi iai. Tainni in beikeirjai deingain cairai beireiaiksi i 

deingain proteii in mukosai dain seil eipi iteil usus seihi inggai meinghaimbait 

peinye iraipain leimaik. Kaindungain ni iaisi in (vi itaimi in B3) seirtai seirait dailaim daiun 

sailaim daipait meimbaintu meini ingkaitkain kaidair koleisteirol seirum seihi ingga i 

daipait meineikain aitaiu meinceigaih kondi isi i hypeirli ipi ideimi iai (Iirmaidoly eit ail., 

2014). 

 2.1.2. Flavonoid 

 

Flaivonoi id aidailaih suaitu meitaiboli it seikundeir yaing teirseibair dailaim 

duni iai tumbuhain dain meirupaikain sailaih saitu golongain seinyaiwai feinol yaing 

teirseibair. Flaivonoi id meirupaikain seinyaiwai meitaiboli it seikundeir yaing bainya ik 

di iteimui i di i dailaim tainaimain, teirdaipait paidai aikair, rainti ing, bungai, buaih, bi iji i dain 

daiun. Seinya iwai flaivonoi id bainya ik di iteimukain seibaigaii i zait wairnai ailaim beirupa i 
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wairnai meiraih, kuni ing dain ungu. Wairnai-wairnai flaivonoi id di itiimbulkain oleih 

si isteim konjugaisi i eileiktron seinya iwai airomaiti ik teirseibut (Saitri iai eit ail., 2022). 

Flaivonoi id meirupaikain seinya iwai feinol ailaim ya ing teirdaipait dailaim 

haimpi ir seimuai tumbuhain. Seijumlaih tanaman obat yang meingandung 

flavonoi id meimi ili iki i akti ivi itas anti ioksi idan, anti ibakteiri i, anti ivi irus, anti iradang, 

anti ialeirgi i, dan anti ikankeir. Eifeik anti ioksi idan seinyawa i ini i di iseibabkan oleih 

peinangkapan radi ikal beibas meilalui i donor atom hi idrogein dari i gugus 

hi idroksi il flavonoi id. Beibeirapa peinyaki it seipeirti i arteiroskleirosi is, kankeir, 

di iabeiteis, parki inson, alzheii imeir, dan peinurunan keikeibalan tubuh teilah 

di ikeitahui i di ipeingaruhi i oleih radi ikal beibas dalam tubuh manusi ia. Flavonoi id 

meinjadi i peirhati ian kareina peiranannya beirsi ifat obat dalam peinceigahan 

kankeir dan peinyaki it kardi iovaskular (Neildawati i, 2013). 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Struktur Flavonoid 
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2.1.3. Simplisia 

Siimpli isiia adalah bahan alami iah yang di ipeirgunakan seibagai i obat 

yang beilum meingalami i peingolahan apapun juga keicuali i di ikatakan lai in, 

beirupa bahan yang teilah di ikeiri ingkan. Si impliisi ia di ibagi i dalam ti iga golongan, 

antara lai in seibagai i beiri ikut. 

a. Siimpli isiia nabati i adalah si impliisi ia yang dapat beirupa tanaman 

utuh bagi ian tanaman, eiksudat tanaman, atau gabungan antara 

keiti iganya. 

b. Siimpli isiia heiwani i meirupakan si impliisa beirupa heiwan utuh atau 

zat-zat beirguna yang di ihasi ilkan oleih heiwan dan beilum beirupa 

bahan ki imi ia murni i. 

c. Siimpli isiia peili ikan atau mi ineiral adalah si impli isi ia beirupa bahan 

peili ikan atau mi ineiral yang beilum di iolah atau teilah di iolah deingan 

cara seideirhanaa dan beilum beirupa bahan ki imiia murni i 

(Guandjar, 2013). 

a.  Pengelolaan Simplisia 

 

1. Peingumpulan bahan baku 

Tahapan peingumpulan bahan baku sangat meineintukan kuali itas 

bahan baku. Faktor yang pali ing beirpeiran dalam tahapan i ini i adalah masa 

panein. Beirdasarkaan gari is beisar peidoman panein, peingambi ilan bahan 

baku tanaman di ilakukan seibagai i beiri ikut: 

a. Daun 
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Daun umumnya beirteikstur lunak kareina kandungan ai irnya 

ti inggi i, antara 70-80%. Jari ingan teirsusun atas seil-seil pareinki im, 

seidang pada peirmukaan daun kadang-kadang di ijumpai i lapi isan 

seimacam zat li ili in, meingki ilat, dan ada pula yang beirbulu halus 

atau beirambut deingan beintuk yang beiragam. 

b. Buah 

Buah juga meimi ili iki i kandungan ai ir yang cukup ti inggi i, yai itu 

antara 70%-80%. Namun, ada beibeirapa jeini is buah yang 

meimi iliiki i kandungan ai ir kurang dari i 70%. Buah-buah yang lunak 

keicuali i meingandung ai ir, juga meingandung leimak, proteii in atau 

zat-zat laiin seihi ingga meimbutuhkan ti indakan khusus dalam 

proseis peingeiri ingan agar kandungan zat teirseibut ti idak hi ilang 

c. Bunga 

Bunga meimi ili iki i kandungan ai ir leibi ih dari i 70%, beirsi ifat lunak 

seirta mudah rusak. Seiteilah meileiwati i proseis peinggeiri ingan atau 

di idi iamkan agak lama maka zat warna bunga akan meingalami i 

peirubahan kareina reiaksi i oksiidasi i dan feirmeintasi i. Deingan 

deimi iki ian bunga-bunga yang meimi ili iki i aroma atau meingandung 

mi inyak atsi iri i peirlu seigeira di itangani i seihi ingga di ipeiroleih 

keistabi ilan aroma dan mi inyaknya. 

d. Batang dan daun 

Batang dan kuli it batang meimi ili iki i si ifat yang sama, yai itu 

kaku, 
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keiras, dan uleit. Hal i ini i di ikareinakan meimi ili iki i kandungan seirat 

seilulosa, heimi i-seilulosa, seirta li igni in yang ti inggi i. Peinanganan 

dan peingeilolahan teirhadap keidua jeini is produk teirseibut harus 

seisuai i anjuran deingan meimpeirhati ikan si ifat yang di imiili iki i oleih 

si impliisi ia teirseibut. 

e.  Akar  

Akar Akar seibagai i produk tanaman obat dapat di ibeidakan 

dua golonganmeinurut asal dan jeini is tanamannya, yai itu akar 

lunka dan  akar keiras. Akar lunak bi iasanya banyak meingandung 

ai ir (leibi ih dari i 60%). Seidangkan akar yang beirsi ifat keiras 

bi iasanya meimi ili iki i kandungan seirat yang ti inggi i, miisal akar 

ceimpaka dan akar treingguli i. 

f. Bi iji i-bi iji ian 

Bi iji i-bi iji ian yang keiras dan ada yang lunak. Bi iji i yang banyak 

meingandung zat teipung, proteii in, dan mi inyak. Seilai in i itu, biiji i-

bi ijiian meimi ili iki i kadar ai ir yang beirvari iasi idari i reindah sampai i 

yang ti inggi i teirgantung dari i umur panein. Seimaki in tua umur bi iji i 

maka kadar ai ir seimaki in reindah (Harbonei, 1987).  

2. Sortasi i Basah 

Sortasi i basah di ilakukan untuk meimiisahkan kotoran-kotoran atau 

bahan- bahan asi ing lai innya dari i bahan si impli isiia. Mi isalnya pada 

si impliisi ia yang di ibuat dari i akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asi ing 
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seipeirti i tanah, keiri iki il, rumput, batang, daun, akar yang teilah rusak, seirta 

peingotoran lai innya harus di ibuang. 

3. Peincuci ian 

Peincuci ian di ilakukan untuk meinghi ilangkan tanah dan peingotor 

lai innya yang meileikat pada daun. Peincuci ian di ilakukan deingan ai ir 

beirsi ih dan di ilakukan dalam waktu yang seisi ingkat mungki in agar ti idak 

meinghi ilangkan zat beirkhasi iat dalam daun teirseibut 

4. Peirajangan 

Peirajangan di ilakukan untuk meimpeirmudah proseis peingeiri ingan, 

peingeipakan dan peinggi ili ingan. Peirajangan diilakukan deingan  

meinggunakan pi isau seihi ingga di ipeiroleih potongan deingan ukuran yang 

di ikeiheindaki i 

5. Peingeiri ingan 

Peingeiri ingan si impli isi ia di ilakukan deingan cara di ikeiri ingangi inkan. 

Peingeiri ingan i ini i di ilakukan sampai i kadar ai ir ≤ 10 % 

6. Sortasi i Keiri ing 

Tujuan sortasi i untuk meimi isahkan beinda-beinda asi ing seipeirti i 

bagi ian-bagi ian tanaman yang ti idak di ii ingi inkan dan peingotoran- 

peingotoran yang masi ih ada dan teirti inggal pada si impliisi ia keiri ing. Proseis 

i ini i diilakukan seicara manual 

7. Peingeipakan dan Peinyi impanan 

Seiteilah tahap peingeiri ingan dan sortasi i keiri ing seileisai i maka si impliisi ia 

peirlu di i teimpatkan dalam suatu wadah teirseindi iri i agar ti idak sali ing 
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beircampur antara si impli isi ia satu deingan lai innya. Seilanjutnya, wadah-

wadah yang beiri isi i si impliisi ia di isi impan dalam rak pada gudang        

peinyi impanan. Peinyi impanan si impli isiia keiri ing sapat di isiimpan pada suhu 

antara 15-30°C atau di iteimpat seijuk antara 5-15°C (Azi izah eit al., 2020). 

 2.1.4. Ekstrak 

 

Eikstrak adalah seidi iaan peikat yang di ipeiroleih deingan 

meingeikstraksi i zat aktiif dari i si impliisi ia nabati i atau heiwani i 

meinggunakan peilarut yang seisuai i. Keimudi ian seimua peilarut 

di iuapkan massa atau seirbuk yang teirsi isa di ipeirlakukan seideimi iki ian 

hi ingga meimeinuhi i baku yang teilah di iteitapkan. Jeini is eikstraksi i dan 

cai iran yang di igunakan sangat teirgantung dari i keilarutan bahan 

kandungan seirta stabi ili itasnya (Ayuni i Kurrata, 2020). 

Beirdasarkan si ifat-si ifatnya eikstrak di igolongkan meinjadi i ti iga yai itu : 

1. Eikstrak einceir (eixtractum teinuei) seidi iaan i ini i meimpunyai i 

konseintrasi i seipeirti i madu dan dapat di ituang 

2. Eikstrak keintal (eikstraktum spiissum) seidi iaan i ini i diili ihat pada 

kondi isi i diingi in dan ti idak dapat di ituang kandungan ai irnya seiki itar 

30% seidi iaan i ini i meimi ili iki i konseintrasi i keiri ing dan mudah di i 

gosokkan 

3. Eikstrak cai ir (eikstraktum flui idum) eikstrak cai ir adalah seidi iaan cai ir 

si impliisi ia nabati i yang meingandung eitanol seibagai i peilarutatau 

peilarut dapat di ijadi ikan seibagai i peingaweit. Jiika tiidak di inyatakan 
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lai in pada masi ing-masi ing monografi i, ti iap ml eikstrak meingandung 

bahan akti if dari i 1g si impliisi ia yang meimeinuhi i syarat (Ayuni i 

Kurrata, 2020). 

 2.1.5. Ekstraksi 

 

Eikstraksi i adalah proseis peimi isahan bahan dari i campurannya 

meinggunakan peilarut yang seisuai i. Proseis eikstraksi i di iheinti ikan 

keiti ika sudah teircapai i keiseiti imbangan antara konseintrasi i seinyawa 

dalam peilarut deingan konseintrasi i dalam seil tanaman. Seiteilah proseis 

eikstraksi i, peilarut di ipi isahkan dari i sampeil deingan cara peinyari ingan. 

Eikstrak awal suli it di ipi isahkan meilalui i teikni ik peimi isahan tunggal 

untuk meingi isolasi i seinyawa tunggal. Oleih kareina i itu, eikstrak awal 

peirlu di ipi isahkan kei dalam fraksi i yang meimi ili iki i polari itas dan ukuran 

moleikul yang sama. Meitodei eikstraksi i meinggunakan peilarut dapat 

di ilakukan deingan dua macam, yakni i seicara di ingi in: maseirasi i dan 

peirkolasi i, dan seicara panas: reifluks, soxhleit, di igeisti i, i infus, dan 

deikokta (Wulandari i, 2022). 

1. Eikstraksi i Cara Di ingi in 

a. Maseirasi i 

Dalam maseirasi i, bubuk kasar sampeil tumbuhan di isiimpan 

dan di ibi iarkan meingalami i kontak deingan peilarut dalam wadah 

teirtutup untuk jangka waktu teirteintu dan di iseirtai i deingan 

peingadukan hi ingga komponein sampeil tumbuhan ada yang teirlarut. 
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Meitodei i ini i pali ing cocok untuk di igunakan dalam kasus seinyawa 

ki imiia tumbuhan yang ti idak tahan panas atau teirmolabi il (Wulandari i, 

2022). 

b. Peirkolasi i 

Peirkolator adalah wadah seimpi it beirbeintuk keirucut yang 

teirbuka di i keidua ujungnya. Sampeil tumbuhan di ibasahi i deingan 

seijumlah peilarut yang seisuai i lalu di ibi iarkan seilama ki ira-ki ira 4 jam 

dalam wadah teirtutup. Seilanjutnya bagi ian atas peirkolator di itutup 

dan peilarut di itambahkan hiingga meireindam sampeil seiluruhnya. 

Campuran sampeil dan peilarut di imaseirasi i leibi ih lanjut dalam wadah 

peircolator teirtutup seilama 24 jam. Saluran keiluar peirkolator 

keimudi ian di ibuka dan cai iran yang teirkandung di i dalamnya di ibi iarkan 

meineiteis peirlahan. Peilarut dapat di itambahkan seisuai i keibutuhan, 

sampai i ukuran peirkolasi i seiki itar tiiga peireimpat dari i volumei yang 

di ipeirlukan dari i produk jadi i (Wulandari i, 2022). 

2. Eikstraksi i Cara Panas 

a. Reifluks 

Reifluks adalah eikstraksi i deingan peilarut pada teimpeiratur 

ti itiik diidi ihnya,seilama waktu teirteintu dan jumlah peilarut teirbatas 

yang reilati if konstan deingan adanya peindi ingi in bali ik (Cahyani ingsi ih, 

2018). 
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b. Soxhleit 

Sokleitasi i adalah eikstraksi i deingan meinggunakan peilarut 

yang seilalu baru dan yang umumnya di ilakukan deingan alat khusus 

seihi ingga teirjadi i eikstrak kontiinu deingan jumlah peilarut reilati if 

konstan deingan adanya peindi ingi in bali ik (Cahyani ingsi ih, 2018). 

c. Di igeisti i 

Di igeisti i adalah maseirasi i kiineiti ik (deingan peingadukan 

konti inu) pada teimpeiratur yang leibi ih ti inggi i dari i teimpeiratur ruangan, 

yai itu seicara umum diilakukan pada teimpeiratur 40-50°C 

(Cahyani ingsi ih, 2018). 

d. Iinfusa 

Iinfusa adalah proseis peinyari ian yang umumnya di ilakukan 

untuk meinyari i zat kandungan akti if yang larut dalam ai ir dari i bahan-

bahan nabati i. Proseis i ini i di ilakukan pada suhu 90°C seilama 15 meini it 

(Cahyani ingsi ih, 2018). 

e. Deikokta 

Deikok adalah i infus pada waktu yang leibi ih lama dan 

teimpeiratur sampai i ti iti ik di idi ih ai ir, yakni i 30 meini it pada suhu 90-

100°C (Cahyani ingsi ih, 2018). 

 2.1.6. Skrining Fitokimia 

 

Skri ini ing fi itoki imi ia meirupakan suatu tahap awal untuk 

meingi ideinti ifi ikasi i kandungan suatu seinyawa dalam siimpli isiia atau 

tanaman yang akan di iujii. Fi itoki imi ia atau ki imiia tumbuhan 
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meimpeilajari i aneika ragam seinyawa organi ik yang di ibeintuk dan 

di itiimbun oleih tumbuhan, yai itu meingeinai i struktur ki imi ianya, 

bi iosiinteisi isnya, peinyeibarannya seicara i ilmi iah seirta fungsi i bi iologi inya. 

Seinyawa ki imi ia seibagai i hasi il meitaboli it seikundeir teilah banyak 

di igunakan seibagai i zat warna, racun, aroma makanan, obat-obatan 

dan seibagai inya seirta sangat banyak jeini is tumbuh-tumbuhan yang 

di igunakan obat-obatan yang di ikeinal seibagai i obat tradi isiional 

seihi ingga di ipeirlukan peineili iti ian teintang peinggunaan tumbuh-

tumbuhan beirkhasi iat dan meingeitahui i seinyawa ki imi ia yang beirfungsi i 

seibagai i obat. Seinyawa-seinyawa ki imi ia yang meirupakan hasi il 

meitaboli ismei seikundeir pada tumbuhan sangat beiragam dan dapat 

di iklasi ifi ikasi ikan dalam beibeirapa golongan seinyawa bahan alam, 

yai itu saponi in, steiroi id, tani in, flavonoi id dan alkaloi id (Deiwati isari i eit 

al., 2018). 

 2.1.7. Kromotografi Lapis Tipis 

a. Definisi Kromotografi Lapis Tipis 

Kromatografi i lapi is ti ipi is meirupakan suatu meitodei yang di igunakan 

untuk meimi isahkan komponein-komponein dalam suatu sampeil yang 

teirdi istri ibusi i dalam dua fasei yai itu fasei di iam dan fasei geirak. 

a. Fasei di iam 

Fasei di iam yang di igunakan dalam kromatografi i lapi is ti ipiis 

meirupakan 
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peinjeirap beirukuran keici il deingan di iameiteir parti ikeil antara 10-30 µm. 

Seimaki in keici il ukuran rata-rata parti ikeil fasei di iam dan seimaki in seimpi it 

ki isaran ukuran fasei di iam, maka seimaki in bai ik kiineirja kromatografi i lapi is 

ti ipiis dalam hal eifi isi ieinsi inya dan reisolusi inya (Putri i, 2021). 

b. Fasei geirak 

Fasei geirak kromatografi i lapi is ti ipiis bi iasanya si isteim yang pali ing 

seideirhana yai itu meincampurkan dua peilarut organi ik kareina daya eilusi i 

campuran keidua peilarut iini i dapat mudah di iatur seideimi iki ian rupa 

seihi ingga peimi isahan dapat teirjadi i seicara opti imal. Beiri ikut adalah 

beibeirapa peitunjuk dalam meimiili ih dan meingopti imasi i fasei geirak (Putri i, 

2021). 

b. Prinsip Kerja Kromotografi Lapis Tipis 

Pri insiip dari i meitodei KLT adalah sampeil di itotolkan pada lapi isan ti ipi is 

(fasei di iam) keimudi ian di imasukkan keidalam wadah yang beiri isi i fase i 

geirak (eiluein) seihi ingga sampeil teirseibut teirpi isah meinjadi i komponein- 

komponeinnya. Salah satu fasei di iam yang pali ing umum di igunakan 

adalah si ili ika geil yang meingandung i indi ikator flouroseinsi i di itambahkan 

untuk meimbantu peinampakan beircak tanpa warna pada lapi isan yang 

di ikeimbangkan. Fasei geirak teirdi iri i dari i satu atau beibeirapa peilarut deingan 

peirbandi ingan volumei total 100) yang akan meimbawa seinyawa yang 

meimpunyai i si ifat yang sama deingan peilarut teirseibut (Wardana, 2021). 

Rf =	
	�����	����		
��
���	��	�	(�
)

�����	����		
	��
���	�������	(�
)
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2.1.8. Spektrofotometri UV-Vis 

a. Defenisi Spektrofotometri UV-Vis 

Speiktofotomeitri i adalah alat yang teirdi iri i dari i speiktromeiteir dan 

fotomeiteir. Speiktofotomeiteir meinghasi ilkan si inar dari i speiktrum deingan 

panjang geilombang teirteintu dan fotomeiteir adalah alat peingukur 

i inteinsi itas cahaya yang di itransmi isi ikan atau di iabsorbsi i. Jadii 

speiktrofotomeiteir di igunakan untuk meingukur eineirgi i reilati if, ji ika eineirgi i 

teirseibut di itransmi isi ikan, di ireifleiksi ikan atau di ieimi isi ikan seibagai i fungsi i 

panjang geilombang. Keileibi ihan speiktofotomeiteir deingan fotomeiteir 

adalah panjang geilombang dari i si inar puti ih dapat leibi ih dii deiteiksi i dan 

cara i ini i di ipeiroleih deingan alat peingurai i seipeirti i pri isma, grati ing atau ceilah 

opti is. Pada fotomeiteir fi ilteir dari i beirbagai i warna yang meimpunyai i 

speisi ifi ikasi i meileiwatkan trayeik pada panjang geilombang teirteintu 

(Sabri ina, 2021). 

b. Prinsip Kerja Spektrofotometri UV-Vis 

Speiktrum eileiktromagneiti ik diibagi i dalam beibeirapa daeirah cahaya. 

Suatu daeirah akan di iabsorbsi i oleih atom atau moleikul dan panjang 

geilombang cahaya yang di iabsorbsi i dapat meinunjukan struktur seinyawa 

yang di iteili iti i. Speiktrum eileiktromagneiti ik meili iputi i suatu daeirah panjang 

geilombang yang luas dari i si inar gamma geilombang peindeik beireineirgi i 

ti inggi i sampai i pada panjang geilombang mi ikro. Speiktrum absorbsi i dalam 

daeirah-daeirah ultra ungu dan si inar tampak umumnya teirdi iri i dari i satu 

atau beibeirapa pi ita absorbsi i yang leibar, seimua moleikul dapat meinyeirap 
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radi iasi i dalam daeirah UV-tampak. Oleih kareina i itu meireika meingandung 

eileictron, bai ik yang di ipakai i beirsama atau ti idak, yang dapat di ieiksi itasi i ke i 

ti ingkat yang leibi ih ti inggi i. Panjang geilombang pada waktu absorbsi i 

teirjadi i teirgantung pada bagai imana eirat eileiktron teiri ikat di i dalam 

moleikul. Eileiktron dalam satu i ikatan kovalein tunggal eirat i ikatannya dan 

radi iasi i deingan eineirgy tiinggi i, atau panjang geilombang peindeik, 

di ipeirlukan eiksi itasi inya (Yahya, 2013). 

Keiuntungan utama dari i meitodei speiktrofotomeitri i yai itu meitodei i ini i 

meimbeiri ikan cara seideirhana untuk meineitapkan kuanti itas zat yang sangat 

keici il. Seilai in i itu, hasi il yang di ipeiroleih cukup akurat, di imana angka yang 

teirbaca langsung di icatat oleih deiteictor dan teirceitak dalam beintuk angka 

di igi ital ataupun grafi ik yang sudah di ireigreisi ikan. 
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Seicara seideirhana i instrumein speiktrofotomeitri i teirdi iri i dari i: 

 

 

 

 

Gambar  3. Diagram Alat Spektrofotometer UV-Vis 

Sumbeir: Dokumeintasi i Pri ibadi i 

 

2.1.9. Parameter Spesifik 

Parameiteir speisi ifi ik adalah aspeik anali isi is ki imi ia seicara 

kuali itati if maupun kuanti itati if teirhadap kadar seinyawa akti if yang 

beirkai itan deingan akti ivi itas farmakologi is dari i suatu eikstrak. 

Parameiteir i ini i teirdi iri i dari i uji i makroskopiik dan mi ikroskopi ik, 

peineintuan kadar sari i larut dalam eitanol dan larut dalam ai ir 

(Marpaung & Seipti iyani i, 2020). 

2.1.10.  Parameter Non Spesifik 

Parameiteir non speisi ifi ik adalah anali isi is seicara fi isi ik, ki imiia, 

dan mi ikrobi iologi i yang beirkai itan deingan keiamanan dan stabi ili itas 

suatu eikstrak. Parameiteir i ini i teirdi iri i dari i peineitapan susut 

peingeiri ingan, kadar ai ir, kadar abu, kadar abu ti idak larut asam, bobot 

jeini is, siisa peilarut, ceimaran mi ikroba dan kapang, seirta ceimaran 

logam dalam eikstrak (Marpaung & Seipti iyani i, 2020). 
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2.2.Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4. Kerangka konsep

(+) Mengandung senyawa 

flavonoid 

(-) Mengandung senyawa 

flavonoid 

Uji kadar flavonoid dengan 

menggunakan Spektrofotometri 

UV-Vis 

Ekstrak Daun Salam 

(Syzygium Polyanthum 

(Wight) Walp.) 

Identifikasi Senyawa Flavonoid 

pada ekstrak daun salam (Syzygium 

Polyanthum (Wight) Walp.) 

Uji Penegasan KLT 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Tempat Penelitian 

Peineili iti ian i ini i teilah di ilakukan di i Laboratori iun Farmakognosi i dan 

Laboratori ium Ki imi ia Seikolah Ti inggi i Keiseihatan Al-Fatah Beingkulu. 

 3.1.2. Waktu Penelitian 

  Peineili iti ian i ini i diilakukan pada bulan Januari i-Meii i tahun 2024 

 3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

 3.2.1. Alat 

Alat yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah tabung reiaksi i, 

beiakeir geilas, botol beijana kaca geilap, ti imbangan anali iti ik, corong, 

eirleinmeiteir, geilas ukur, batang peingaduk, seirbeit, keirtas sari ing, ovein, labu 

ukur, objeik glass,deick glass, chambeir, mi ikroskop, rotary eivaporator seirta 

seipeirangkat alat speiktrofotomeitri i UV-Vi is. 

 3.2.2. Bahan 

Bahan yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah Daun Salam 

(Syzygi ium polyanthum (Wi ight) Walp.) aquadeist, eitanol 96%, Si ili ica geil 

GF254, n-butanol asam aseitat, seirbuk Mg, HCl (p) 
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3.3.  Verfikasi Tanaman Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight) 

Walp.) 

Veiri ifi ikasi i i ini i di ilakukan agar ti idak teirjadi i keisalahan dalam 

peingambi ilan bahan utama yang akan di igunakan. Veiri ifi ikasi i i ini i akan 

di ilakukan di i Fakultas Mateimati ika dan Iilmu Peingeitahuan Alam 

Laboratori ium Bi iologi i Uni iveirsi itas Beingkulu. 

3.4. Prosedur Kerja 

 3.3.1. Pengambilan Sampel 

Peingambi ilan Daun Salam (Syzygi ium polyanthum (Wi ight) Walp.) di i 

ambi il pada pagi i hari i di i Kota Beingkulu. 

 3.3.2. Pengelolaan Sampel 

 

Pada tahap peirtama yai itu sampeil daun salam  (Syzygi ium polyanthum 

(Wi ight)Walp.) yang teilah di ikumpulkan di ibeirsi ihkan dari i kotoran dan deibu 

yang meineimpeil dan di ipi isahkan dari i tangkai i daun, keimudi ian daun salam 

di icuci i deingan ai ir yang meingali ir, keimudi ian daun salam (Syzygi ium 

polyanthum (Wi ight) Walp.) lalu di irajang keici il-keici il dan di ikeiri ing seilama 

seimi inggu hi ingga beinar-beinar keiri ing. Seilanjutnya sampeil yang sudah 

keiri ing di ihaluskan deingan cara di ireimas-reimas (Harbonei, 1987). 
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3.3.3. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium polyanthum 

(Wight) Walp.) 

 

Sampeil daun salam (Syzygi ium polyanthum (Wi ight)Walp.) yang teilah 

di ilakukan peingeiri ingan seilanjutnya di i eikstrak deingan cara di ingi in deingan 

meireindam sampeil seibanyak 300 gram deingan peilarut eitanol 96% deingan 

peirbandi ingan (1:10) dalam botol kaca geilap. Lalu di ilakukan peingocokan 

seiseiri ing mungki in 3-5 kali i peirhari i. Keimudi ian eikstrak di ikeiluarkan dan 

di isari ing meinggunakan keirtas sari ing seihi ingga akan di idapatkan hasi il fi iltrat 

dan peilarut. Reimaseirasi i di ilakukan deingan cara meimasukkan keimbali i hasi il 

fi iltrat dan peilarut eitanol 96% hi ingga fi iltrat teireindam seimpurna dalam botol 

kaca geilap keimudi ian lakukan lagi i peingocokan 3-5 kali i peirhari i, seiteilah i itu  

lakukan peinyari ingan seihi ingga teirjadi i peimi isahan antara fi iltrat dari i peilarut 

dari i hasi il peinyari ingan. Hasi il peinyari ingan peilarut 1 dan peilarut 2 keimudi ian 

di iuapkan meinggunkan rotary eivaporator sampai i diipeiroleih eikstrak keintal 

(Si inaga eit al., 2014). 

3.3.4. Evaluasi Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.) 

 

a.  Parameter Spesifik 

1.   Iideinti itas si impliisi ia eikstrak eitanol daun salam (Syzygi ium polyanthum 

(Wi ight) Walp.) 

Parameiteir i ideinti ifi ikasi i Si impliisi ia meili iputii nama latiin tumbuhan, 

bagi ian tumbuhan yang di igunakan, dan nama lokal tumbuhan. Tujuan dari i 

parameiteir i ini i adalah untuk meimbeiri ikan i ideinti itas objeiktiif dari i nama dan 
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keiuni ikan seinyawa yang beirsangkutan, yai itu seinyawa  yang meinunjukan 

speisi ifi ik deingan cara teirteintu (Yana eit al., 2022). 

2. Peimeiri iksaan makroskopi ik Daun Salam (Syzygi ium polyanthum (Wi ight) 

Walp.) 

Uji i makroskopi ik diilakukan untuk meingamati i panjang, leibar, beinuk 

dan warna dari i daun salam (Syzygi ium polyanthum (Wi ight)  Walp.) (Yana eit 

al., 2022). 

3.  Peimeiri iksaan Mi ikroskopi ik Siimpli isiia Daun Salam (Syzygi ium 

polyanthum (Wi ight) Walp.) 

Uji i Makroslopi ik untuk meili ihat seirbuk si impli isiia daun salam 

(Syzygi ium polyanthum (Wi ight)Walp.) deingan cara meingamati i di ibawah 

mi ikroskop deingan peinambahan klorhi idrat (Yana eit al., 2022). 

4.  Uji i Organoleipti is 

Uji i organoleipti is di ilakukan deingan peingeinalan teirhadap bau, rasa, 

warna dan beintuk teirhadap si impli isiia daun salam (Syzygi ium polyanthum 

(Wi ight) Walp.) (Yana eit al., 2022). 

b.  Parameter Non Spesifik 

1. Reindeimein 

Reindeimein meirupakan peirbandi ingan pada eikstrak yang di idapat 

deingan si impli isi ia awal (Yana eit al., 2022) 
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3.5. Prosedur Kerja 

3.4.1. Identifikasi Kandungan Fitokimia dan Flavonoid dari Ekstrak Etanol      

Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) 

Eikstrak eitanol daun salam (Syzygi ium polyanthum (Wi ight) Walp.) 

di iambi il seibanyak 0,5 g lalu diimasukan dalam tabung reiaksi i keimudi ian 

di ilarutkan deingan peilarut eitanol 10 ml di itambahkan seirbuk Mg 0,1 g dan 5 

teiteis larutkan HCl peikat. Apabi ila teirjadi i peirubahan warna meinjadi i ji ingga 

atau meirah maka eikstrak eitanol daun salam posi iti if meingandung seinyawa 

flavonoi id (Harbonei, 1987). 

3.4.2. Uji penegasan Kromotografi Lapis Tipis (KLT) 

Uji i peineigasan di ilakukan untuk meingeitahui i Eikstrak eitanol daun 

salam (Syzygi ium polyanthum (Wi ight) Walp.) meingandung seinyawa 

flavonoi id: 

 Fasei geirak  : n-Butanol : asam aseitat : ai ir (4:1:5) 

 Fasei di iam   : Siili ika geil GF 254  

Peinampak noda  : Peireiaksi i seimprot alumuni ium (IiIiIi) Klori ida 5% 

dalam  Eitanol 96% 

Baku peimbandi ing  : Kuarseiti in 

Jiika teirdapat beircak noda warna kuni ing keihi ijauan pada 

peinye improtan pada peireiaksi i alumuni ium (IiIiIi) klori ida 5%. Bi ila tanpa 

Rendemen = 
�����	������	����		
�������

�����	�

��
�
�	����		
�������	
   x 100% 
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peireiaksi i ki imi ia di ibawah lampu UV 254 nm, flavonoi id akan beirfloureinsi i 

bi iru, kuni ing atau hi ijau teirgantung deingan strukturnya (Harbonei, 1987). 

3.4.3. Penetapan Kadar Senyawa Flavonoid 

a. Peineintuan Panjang geilombang maksi imum 

Peineintuan Panjang geilombang maksi imum kuarseiti in deingan 

Panjang geilombang 442 nm deingan cara larutan standar (4 ppm) di ipi ipeit 0,5 

mL kei dalam labu ukur 10 mL. Eitanol 96% di itambahkan seibanyak 1,5 mL, 

alumi ini ium kloriida 10% seibanyak 0,1 mL, kali ium aseitat 1 M seibanyak 0,1 

mL dan di itambahkan ai ir suli ing seibanyak 2,8 mL, di ikocok sampai i homogein. 

Absorbansi inya di iukur pada panjang geilombang 350-500 nm (Syamsul eit 

al., 2019). 

3.4.4. Pembuatan Kurva Standar Kuarsetin 

Ti imbang seibanyak 25 mg baku standar kueirseiti in dan di ilarutkan dalam 25 

mL eitanol. Larutan stok di ipi ipeit seibayak 5 mL dan di icukupkan volumeinya sampai i 

50 mL deingan eitanol seihi ingga di ipeiroleih konseintrasi i 100 ppm. Dari i larutan standar 

kueirseiti in 100 ppm, keimudi ian di ibuat beibeirapa konseintrasi i yai itu 2 ppm, 4 ppm, 6 

ppm, 8 ppm dan 10 ppm Dari i masi ing-masi ing konseintrasi i larutan standar kueirseiti in 

di ipi ipeit 1,2,3,4,5 ml keidalam labu ukur 50 ml. Seilanjutnya di itambahkan aquadeist 

30 ml, 1 ml AIiCIi3 10% 1 ml Keimudi ian di itambahkan 1 mL AlCl3 2% dan 1 mL 

C2H2NaO2 1 ml dan diieinceirkan deingan aquadeist sampai i tanda batas diikocok ad 

homogein lalu di ii inkubasi i seilama 30 meini it, di iukur Absorbansi i di iteintukan 

meinggunakan meitodei speiktrofotomeitri i UV-Vi is pada panjang geilombang 
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maksi imum 350-500 nm (Ami inah eit al., 2017). 

3.4.5.  Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium 

polyanthum (Wight) Walp.) 

Di iti imbang 0,05 gram eikstrak, di ilarutkan dalam eitanol 96% sampai i 50 ml. 

Keimudi ian larutan di ipi ipeit seibanyak 10 ml lalu di imasukkan keidalam labu ukur 50 

ml seilanjutnya tambahkan aquadeis 20 ml, 1 ml AIiCIi3 10% 1 ml natri ium aseitat 1 

ml dan aquadeis sampai i tanda batas. Kocok sampai i homogein lalu bi iarkan seilama 

30 meini it hi ingga seirapan di iukur pada Panjang geilombang maksi imal 431 nm. 

Absorban yang di ihasi ilkan di imasukkan keidalam peirsamaan reigreisi i dari i kurva 

standar kueirseiti in (Ami inah eit al., 2017). 

3.6. Analisis Data 

 

Data yang di idapat dari i hasi il peineili iti ian yang akan di ianali isi is, keimudi ian akan 

di idapatkan seicara manual dan di ianali isi is seicara deiskri ipti if dalam beintuk tabeil dan 

grafi ik. 

1. Peirhi itungan ni ilai i Rf 

Beirdasarkan peingukuran yang teilah di ilakukan pada uji i kromatografi i 

Lapi is Ti ipi is (KLT) maka di ipeiroleih jarak noda deingan batas bawah dan 

jarak teimpuh peilarutnya keimudi ian di ilakukan peirhi itungan ni ilai i Rf nya 

ji ika beisar beirarti i daya pi isah zat yang di ilakukan solvein (eilueinnya) 

maksi imum seidangkan ji ika ni ilai i Rf –nya keici il beirarti i daya pi isah zat yang 

di ilakukan solvein (eilueinnya) mi ini imum. 
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2. Peirhi itungan kurva kali ibrasi i meinggunakan meitodei Speiktrofotomeitri i UV-

Vi is 

Kadar flavonoi id di ihi itung beirdasarkan kurva kali ibrasi i hasi il 

peimbacaan dari i alat speiktrofotomeitri i UV-Vi is dan peirsamaan reigrasi i li ini ieir 

deingan meinggunakan hukum lambeir-beieir seipeirti i pada peirsamaan. 

  

 

 Di imana : 

 y : Absorbansi i 

 x : Konseintrasi i (C) 

 b : Slopei (keimi iri ingan) 

 a : Iinteir 

y = bx + a 
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